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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Jalannya Perlakuan
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Penelitian yang berjudul “Efektifitas Berbagai Konsentrasi Penyemprotan Ekstrak Campuran Daun Sirih (Piper Betle) dan Daun Pepaya (Carica Papaya) terhadap Jumlah Kematian Nyamuk Aedes Aegypti” ini dilaksanakan pada bulan Juni 2009. Penelitian ini dilakukan di Asrama Terpadu Poltekkes Yogyakarta.
Pada penelitian ini menggunakan ekstrak campuran daun sirih dan daun pepaya. Daun yang akan diekstrak dibeli di Pasar Giwangan. Daun sirih yang digunakan adalah seberat 1 kg dan daun pepaya yang digunakan juga dengan berat yang sama yaitu 1 kg. Setelah membeli daun yang akan diekstrak kemudian daun tersebut dibawa ke LPPT ( Laboratorium Penelitian dan Pengujian Terpadu) UNIT II UGM dan diekstrakkan. Ekstrak tersebut nantinya akan jadi setelah 10 hari dan nantinya ekstrak yang sudah jadi akan berbentuk pekat. Dari daun sebanyak 2 kg (daun sirih 1 kg dan daun papaya 1 kg) basah tersebut nantinya akan didapatkan ekstrak sebanyak 109,670 gram dan larutan induk dengan konsentrasi 6%.
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Obyek penelitian yang digunakan yaitu nyamuk Aedes aegypti yang didapatkan dari hasil penangkaran sendiri dari hasil penetasan telur yang dibeli dari Laboratorium Parasitologi UGM. Setelah ± selama 10 hari telur akan berubah menjadi nyamuk dewasa dan siap untuk digunakan dalam penelitian.

Penelitian ini membutuhkan nyamuk Aedes aegypti sebanyak 400 ekor dari hasil penangkaran sendiri yang akan dibagi dalam kontrol dan perlakuan. Masing-masing perlakuan menggunakan 20 ekor nyamuk Aedes aegypti. Perlakuan dalam penelitian ini menggunakan beberapa konsentrasi yaitu 80%, 85%, 90%, 95%, 100% dan kontrol (0%) dengan pengulangan sebanyak tiga kali. Masing-masing konsentrasi diperoleh dari pengambilan ekstrak campuran daun sirih dan daun pepaya yang berasal dari larutan induk dengan gelas ukur sesuai dengan konsentrasi yang akan digunakan kemudian ditambahkan alkohol 80% hingga mencapai volume 100 ml dan dimasukkan ke dalam alat penyemprot dan digojok agar homogen. Penambahan alkohol 80% ini dimaksudkan agar larutan ekstrak nantinya dapat menguap di dalam glass chamber. Kontrol dalam penelitian ini hanya menggunakan aquades saja.  
Saat penelitian dilakukan pengukuran suhu dengan menggunakan termohygrometer. Pengukuran ini dilakukan karena suhu akan berpengaruh terhadap aktifitas nyamuk karena nyamuk Aedes aegypti umumnya aktif setiap pagi sampai sore hari dan lebih suka pada jam 08.00–10.00 dan 15.00–17.00 (Depkes, 2004). Rata-rata suhu ruangan yang digunakan pada waktu penelitian adalah 26°C sedangkan kelembaban udara pada saat penelitian adalah 67%.

Penelitian ini dilakukan dengan cara menyemprotkan larutan ekstrak campuran daun sirih (Piper betle) dan daun pepaya (Carica papaya) dengan konsentrasi yang telah ditentukan ke dalam glass chamber. Untuk konsentrasi 0%, alat penyemprot yang telah berisi aquades disemprotkan ke dalam glass chamber yang telah berisi 20 ekor nyamuk kemudian dilakukan pengamatan selama 20 menit. Penghitungan berapa nyamuk yang mati dilakukan pada 0.30”, 1.00”, 1.30”, 2.00”, 2.30”, 3.00”, 3.30”, 4.00”, 4.30”, 5.00’, 5.30”, 6.00”, 7.00”, 8.00”, 10.00”, 15.00”, dan 20.00” kemudian dimasukkan ke dalam tabel. Setelah 20 menit kemudian semua sampel baik nyamuk yang masih hidup atau yang mati dimasukkan cup dan diholding selama 24 jam dan diberi larutan gula 10%.

Setelah penyemprotan pertama (untuk kontrol) selesai kemudian dilakukan pencucian glass chamber dan ditunggu sampai kering kemudian kering. Setelah kering kemudian dilakukan pengujian kebersihan dan untuk memastikan tidak terjadi kontaminasi dalam glass chamber dengan cara melepaskan 20 ekor nyamuk Aedes aegypti. Apabila dalam waktu 5 menit ada nyamuk yang mati maka glass chamber harus dicuci kembali. Setelah dipastikan glass chamber sudah bersih kemudian alat penyemprot yang telah berisi larutan ekstrak dengan konsentrasi 80% disemprotkan ke dalam glass chamber sebanyak tiga kali semprot kemudian dilakukan penghitungan nyamuk yang mati selama 20 menit dan dimasukkan ke dalam tabel kemudian setelah 20 menit semua sampel dimasukkan ke dalam cup dan diholding selama 24 jam. Untuk konsentrasi 85%, 90%, 95%, dan 100% dilakukan dengan cara yang sama.

Setelah 24 jam holding kemudian dihitung berapa jumlah nyamuk Aedes aegypti yang mati. Hasil penghitungan kemudian dimasukkan/ditabulasikan ke dalam tabel kemudian dilakukan analisis baik secara deskriptif maupun analitik.
B. Hasil Penelitian

Pada penelitian yang telah dilakukan didapatkan data sebagai berikut:
Tabel 2: Rata-Rata Kematian Nyamuk Aedes aegypti pada Pemaparan Setelah 20 Menit Dengan Berbagai Konsentrasi

	Waktu
	Rata-rata aedes aegypti mati pada berbagai konsentrasi

	
	0%
	80%
	85%
	90%
	95%
	100%

	0’30”
	0
	0
	0
	0
	0
	0,67

	1’00”
	0
	0
	0
	0
	1,33
	1

	1;30”
	0
	0
	0
	0
	1,33
	1

	2’00”
	0
	0
	0
	0,67
	1,67
	1,33

	2’30”
	0
	0
	0,33
	0,67
	2
	1,67

	3’30”
	0
	0,67
	0,67
	1
	2,67
	2,33

	4’00”
	0
	0,67
	0,67
	1
	3
	2,67

	4’30”
	0
	1
	1
	1,33
	3
	3

	5’00”
	0
	1
	1,33
	1,67
	3,33
	3

	6’00”
	0
	1
	1,67
	2
	3,67
	3,67

	7’00”
	0
	1,33
	1,67
	2
	4
	4

	8’00”
	0
	1,67
	2
	2
	4
	4

	10’00”
	0
	1,67
	2
	2,67
	4,33
	4,67

	15’00”
	0
	2
	2
	2,67
	4,67
	5,33

	20’00”
	0
	2
	2
	3
	5
	7


Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa pada konsentrasi 0%(kontrol) pada saat pengamatan sampai menit ke-20 tidak ada nyamuk yang mati. Pada konsentrasi 80% dan juga pada konsentrasi 85% diketahui bahwa pada pengamatan sampai menit ke-20 hanya 2 ekor saja yang mati. Pada konsentrasi 90% sampai pengamatan menit ke-20 diketahui ada 3 ekor nyamuk yang mati. Sedangkan pada konsentrasi 95% diketahui terdapat 5 ekor nyamuk yang mati dan pada konsentrasi tertinggi yaitu 100% terdapat 7 ekor yang mati.
Setelah penghitungan selama 20 menit kemudian baik nyamuk mati maupun yang hidup dimasukkan ke dalam cup dengan menggunakan aspirator dan diberi makan berupa larutan gula 10%. Setelah itu diholding selama 24 jam untuk mengetahui jumlah kematian nyamuk dan dimasukkan ke dalam tabel. Hasil tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 3: Jumlah Nyamuk Mati dan Rata-Rata Kematian Nyamuk Aedes aegypti pada Berbagai Konsentrasi Hasil Pengamatan 24 Jam (Setelah Holding)

	Konsentrasi
	Jumlah kematian nyamuk setelah diholding selama 24 jam pada pengulangan
	Total
	Rata-rata
	Prosentase (%)

	
	I
	II
	III
	
	
	

	0%
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	80%
	5
	4
	5
	14
	4,67
	23,35

	85%
	8
	9
	10
	27
	9
	45

	90%
	10
	11
	11
	32
	10,67
	53,35

	95%
	13
	14
	15
	42
	14
	70

	100%
	17
	18
	19
	54
	18
	90


Berdasarkan tabel tersebut diketahui pada konsentrasi terendah (80%) dapat dilihat bahwa jumlah kematiannya adalah 14 ekor dan pada konsentrasi tertinggi (100%) jumlah kematiannya juga semakin banyak yaitu 54 dan pada konsentrasi 0% atau pada kelompok kontrol tidak ada nyamuk yang mati.
C. Analisis Deskriptif dan Statistik
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data berupa tabel rata-rata kematian nyamuk Aedes aegypti pada pemaparan setelah 20 menit dengan berbagai konsentrasi dan tabel jumlah nyamuk mati dan rata-rata kematian nyamuk Aedes aegypti pada berbagai konsentrasi hasil pengamatan 24 jam (setelah holding). Dari tabel ini kemudian dilakukan analisis baik secara deskriptif maupun analitik.

1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dalam penelitian ini berfungsi untuk mendeskripsikan data penelitian berupa tabel yang didapatkan dari hasil penelitian. Data dari hasil penelitian tersebut dapat dideskripsikan dalam bentuk grafik yaitu sebagai berikut: 

Gambar 3: Grafik Rata-Rata Jumlah Kematian Nyamuk Aedes aegypti pada Berbagai Konsentrasi dari Hasil Pengamatan Setelah 24 Jam (Setelah Diholding)


Berdasarkan grafik tersebut dapat dideskripsikan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang digunakan maka akan semakin tinggi pula jumlah kematian nyamuk Aedes aegypti. Hal ini dapat terlihat dari grafik bahwa pada konsentrasi tertinggi (100%) jumlah nyamuk yang mati juga semakin banyak sedangkan konsentrasi yang terendah (80%) maka jumlah nyamuk yang mati juga akan sedikit.
2. Analisis Statistik
a. Uji Normalitas Data atau One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test/Normalitas Data adalah uji yang digunakan untuk menentukan apakah data yang telah dikumpulkan termasuk dalam kriteria distribusi normal atau tidak. Jika data dari hasil uji analisis statistik yang telah diperoleh adalah normal maka uji dilanjutkan menggunakan uji parametrik yaitu Anova (Analysis of Varian) Satu Jalan, tetapi apabila data yang diperoleh tidak normal maka menggunakan uji non parametrik.

Hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dapat dilihat pada nilai signifikasi (Kolom Asymp. Sig pada One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test (Lampiran III)) yang besarnya 0,890 dan 0,989 dimana nilai ini lebih besar dibandingkan nilai α=0,05 sehingga dikatakan data ini termasuk dalam kriteria distribusi normal. Untuk itu uji dilanjutkan menggunakan uji Anova (Analysis of Varians) Satu Jalan.
b. Uji Anova (Analysis of Varians) Satu Jalan

Uji ini termasuk dalam uji parametrik sehingga asumsi penggunaaan uji parametrik harus semua dipenuhi antara lain data distribusi harus normal.  Uji ini digunakan untuk menguji sebuah rancangan eksperiment dengan rancangan lebih dari dua untuk mengetahui apakah ada perbedaan jumlah kematian nyamuk Aedes aegypti pada penyemprotan berbagai konsentrasi ekstrak campuran daun sirih (Piper betle) dan daun pepaya (Carica papaya) terhadap jumlah kematian nyamuk Aedes aegypti
Berdasarkan tabel hasil uji Anova (Lampiran III) diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,000, yang nilainya lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu dapat diartikan bahwa secara statistik Ho ditolak dan Hα diterima, sehingga ada perbedaan jumlah kematian nyamuk Aedes aegypti pada penyemprotan berbagai konsentrasi ekstrak campuran daun sirih (Piper betle) dan daun pepaya (Carica papaya) terhadap jumlah kematian nyamuk Aedes aegypti. Sehingga secara statistik pada uji Anova tersebut terbukti signifikan.

c. Uji LSD (Least Significant Different)

Uji LSD ini dilakukan untuk mengetahui kemaknaan dari tiap-tiap konsentrasi dan berapa konsentrasi yang efektif dari penyemprotan ekstrak daun sirih (Piper betle) dan daun pepaya (Carica papaya) yang ditandai dengan asterik (*) pada kolom mean difference ( I-J ) dan mempunyai nilai yang paling signifikan (paling kecil) dalam kolom Sig.

Berdasarkan data dari rekapan hasil analisis LSD (Lampiran IV) dapat diketahui bahwa ada kemaknaan dari tiap-tiap konsentrasi yang dapat dilihat dari nilai signifikasi yang kurang dari 0,05. Sedangkan berdasarkan hasil uji LSD (Lampiran III) diketahui bahwa konsentrasi yang paling efektif dari ekstrak tersebut adalah pada konsentrasi 100% karena mempunyai tanda asterisk (*) paling banyak dan mempunyai nilai paling signifikan/ paling kecil dalam kolom Sig.

D. Pembahasan
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan secara deskriptif maka  dapat diketahui bahwa jumlah kematian nyamuk pada tiap-tiap konsentrasi yang digunakan ternyata berbeda-beda pula. Selain itu jumlah kematian nyamuk Aedes aegypti pada Grafik 3 juga menunjukkan bahwa semakin besar konsentrasi yang disemprotkan, maka akan semakin besar pula jumlah kematian yang terjadi. Hal ini disebabkan karena semakin tinggi konsentrasi ekstrak campuran daun sirih dan daun pepaya yang digunakan maka akan semakin banyak juga bahan aktif atau racun yang terkandung didalamnya sehingga racun tersebut akan kontak dan terserap oleh nyamuk dibandingkan dengan penggunaan konsentrasi yang lebih rendah. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui juga bahwa perlakuan yang mempunyai pengaruh terbesar terhadap kematian nyamuk Aedes aegypti adalah penyemprotan dengan konsentrasi 100% karena dapat mematikan nyamuk paling banyak yaitu dengan jumlah kematian nyamuk 54 ekor dan prosentase kematian nyamuk Aedes aegypti sebesar 90% yang berarti jumlah kematian nyamuk Aedes aegypti tersebut mendekati kriteria kematian vektor uji yaitu 100% (Tabel 3). 

Bahan aktif yang terkandung dalam daun sirih dan daun pepaya seperti alkaloid , saphonin, flavonoid, dan polifenol mempunyai sifat sebagai racun kontak dan racun perut sehingga bahan-bahan aktif tersebut juga akan mempengaruhi sistem kerja dari tubuh nyamuk. Racun ini dapat menyerap melalui kulit pada saat pemberian insektisida atau serangga target yang terkena sisa insektisida beberapa waktu setelah penyemprotan yang sebagian besar menyebabkan kerusakan pada komponen-komponen sel syaraf sehingga fungsi syaraf terganggu kemudian kejang yang diikuti dengan kelumpuhan dan akhirnya akan mati (Sastroutomo, 1992).

Berdasarkan hasil pengujian secara statistik menggunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov Test diketahui bahwa data yang diperoleh normal sehingga uji selanjutnya menggunakan uji parametrik yaitu Anova Satu Jalan. Berdasarkan hasil uji Anova (Lampiran III) diketahui bahwa nilai SIG yang diperoleh adalah 0,000 yang berarti nilai ini lebih kecil dari α (0,05) sehingga terbukti ada perbedaan jumlah kematian nyamuk Aedes aegypti pada penyemprotan berbagai konsentrasi ekstrak campuran daun sirih (Piper betle) dan daun pepaya (Carica papaya) terhadap jumlah kematian nyamuk Aedes aegypti. Sedangkan berdasarkan uji LSD (Lampiran III) diketahui bahwa bahwa konsentrasi yang efektif yang digunakan dalam penelitian ini adalah pada konsentrasi 100% yang ditandai dengan asterik (*) pada kolom mean difference ( I-J ) dan mempunyai nilai yang paling signifikan (paling kecil) dalam kolom SIG dan pada tabel rekapan hasil uji LSD pada berbagai konsentrasi ekstrak campuran daun sirih (Piper betle) dan daun pepaya (Carica papaya)  terhadap jumlah kematian Aedes aegypti (Lampiran IV) dapat diketahui juga bahwa ada kemaknaan dari tiap-tiap konsentrasi yang digunakan dalam penyemprotan.
Penyemprotan ekstrak campuran daun sirih dan daun pepaya terhadap nyamuk Aedes aegypti ini memberikan bukti bahwa ekstrak tersebut dapat digunakan sebagai insektisida nabati yang dapat digunakan untuk membunuh nyamuk Aedes aegypti. Tetapi pada penelitian ini belum bisa diaplikasikan langsung ke masyarakat karena dari segi teknis pembuatan ekstrak campuran daun sirih dan daun pepaya ini membutuhkan waktu yang lama dan perlu tenaga yang terampil dalam membuatnya karena tidak sembarang orang bisa membuat ekstrak ini. Waktu yang dibutuhkan untuk membuat ekstrak campuran daun sirih dan daun papaya ini memerlukan waktu antara 7-10 hari sedangkan biaya yang diperlukan dalam pembuatan ekstrak ini juga cukup mahal, yaitu Rp.300.000,- untuk sekali ekstrak. Selain itu untuk mendapatkan konsentrasi yang diinginkan maka ekstrak tersebut harus dibuat berulang-ulang pada setiap kali pemakaian. Pembuatan ekstrak ini dapat dilakukan dengan cara yang mudah yaitu dengan membuat perasan campuran daun sirih dan daun papaya. Akan tetapi apabila masyarakat akan menggunakan perasan campuran daun sirih dan daun pepaya juga akan menimbulkan dampak yaitu apabila disemprotkan akan meninggalkan bekas pada dinding rumah.
E. Faktor Pendukung dan Penghambat

a. Faktor Pendukung:

b. Adanya kerjasama yang baik dengan Laboratorium Parasitologi UGM dan LPPT Unit II UGM sehingga peneliti dapat membeli telur Aedes aegypti dan dapat membuatkan ekstrak campuran daun sirih (Piper betle) dan daun pepaya (Carica papaya).
c. Mudahnya dalam memperoleh daun sirih dan daun pepaya.
d. Tersedianya tempat yang luas dan memadai yang digunakan pada saat penelitian.
e. Mudahnya mendapat bantuan saat penelitian.
1. Faktor Penghambat:

a. Tidak adanya Glass chamber di kampus sehingga peneliti harus membuat Glass chamber sendiri.

b. Glass chamber yang dibuat harganya relatif mahal.

c. Harga pembuatan ekstrak campuran daun sirih (Piper betle) dan daun pepaya (Carica papaya) yang relatif mahal.

d. Telur Aedes aegypti yang ditetaskan tidak bisa jadi nyamuk pada saat yang bersamaan sehingga perlu waktu yang cukup lama untuk penelitian.
e. Dilihat dari segi ekonomi, penelitian ini cukup membutuhkan biaya yang cukup besar.
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